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RESILIENSI REMAJA BROKEN HOME YANG AKTIF BERORGANISASI
Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk memahami dan mendeskripsikan resiliensi remaja broken
home yang aktif berorganisasi. Metode penelitian yang digunakan vyaitu Kualitatif
deskriptif, dimana pengumpulan data diperoleh dari wawancara semi terstruktur. Kriteria
informan dalam penelitian ini yaitu remaja yang mengikuti organisasi yang memiliki
permasalahan keluarga broken home. Hasil yang diperoleh dari penelitian ini yaitu
terbentuknya resiliensi pada remaja broken home yang aktif berorganisasi, organisasi
berperan dalam membantu remaja untuk mengeksplor kemampuan yang dimilikinya, lalu
keaktifan remaja dalam organisasi dapat membantu remaja dalam mengekspresikan
perasaan nya dan sebagai media remaja dalam belajar menjadi pribadi yang lebih baik.
Dengan terjadinya pertikaian didalam keluarga menjadikan remaja mengalami perubahan
didalam dirinya, seperti menjadikan remaja tidak dapat mengkontrol emosi, merasa
kehilangan, adanya rasa trauma dan kecenderungan menutup diri dari lingkungannya.
Seluruh informan merasa mengalami perubahan pada dirinya setelah mengikuti organisasi.
Beberapa diantaranya adalah merasakan perhatian dari teman-teman, diakui keberadaan,
mendapat rasa nyaman dan lebih dapat bercerita dengan orang lain

Kata Kunci: resiliensi,organisasi,remaja
Abstract

This study aims to understand and describe the resilience of broken home adolescents who
are active in organizations. The research method used is descriptive qualitative, where data
collection is obtained from semi-structured interviews. Criteria informants in this study are
adolescents who follow organizations that have family problems broken home. The results
obtained from this study is the formation of resilience in broken home adolescents who are
active in organizing, the organization plays a role in helping adolescents to explore their
abilities, then the activeness of adolescents in the organization can help adolescents in
expressing their feelings and as a youth media in learning to be a better person. With the
occurrence of conflict in the family makes teenagers experience changes in him, such as
making teenagers unable to control emotions, feeling lost, the trauma and the tendency to
close themselves from their environment. All informants felt a change in him after
following the organization. Some of them are feeling the attention of friends, being
recognized, getting a sense of comfort and being more able to tell stories with others..

Keyword: resilience, organization, Youth

1. PENDAHULUAN

Sebagaimana dikutip dari Liputan6.com bahwa kenakalan remaja disebabkan oleh dua faktor
utama, yaitu faktor dari dalam diri remaja (faktor subjektif) dan faktor lingkungan (objektif). Faktor
subjektif merupakan sifat bawaan atau dari keluarga, misalnya kondisi kurang komunikasi didalam
keluarga, dan untuk faktor objektif yaitu pengaruh pergaulan remaja di lingkungan sosial
(Kusmiyati, 2013). Remaja dengan lingkungan keluarga broken home akan merasa tertekan dan
akan melampiaskan kearah negatif, seperti meminum minuman keras, mengkonsumsi obat - obatan

terlarang dan melakukan sex bebas dengan teman lawan jenis maupun sesama jenis (Harsanti &
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Verasari, 2013). Dilihat dari data BPS Provinsi Jawa Tengah menunjukan angka perceraian di tahun
2018 sampai tahun 2020 mengalami penaikan, dari angka 72.997 ditahun 2018, naik ke angka
82.758 di tahun 2020. Dari data tersebut jelas membuktikan bahwa percerian di Provinsi Jawa
Tengah mengalami penaikan di 3 tahun terakhir (BPS), 2018-2020). Dan terdapat pula hasil dari
survey pengadilan agama angka perceraian di Jawa Timur yang selalu meningkat hingga September
2020 tercatat 55.747 kasusu dimana kasusu tersebut terbilang lebih tinggi dari tahun sebelumnya
sekitar 8.300 kasus perceraian (Rahmayanti & Rahmawati, 2018). Kenakalan remaja merupakan
sebuah fenomena yang sangat kompleks yang berhubungan dengan banyak bagian dalam
masyarakat, kenakalan remaja mengklasifikasikan tujuh pelanggaran yang dilakukan remaja yaitu
pembunuhan (sengaja atau tidak disengaja), pemerkosaan (sengaja atau tidak disengaja),
perampokan, pencurian, banyak hal yang dapat menjerumuskan remaja didalam kenakalan remaja,
hal yang sangat mendorong terjadinya kenakalan remaja adalah kondisi keluarga dari seorang
remaja (Mosier, 2021).

Peristiwa broken home dalam keluarga dapat mempengaruhi kejiwaan remaja dalam proses
perkembangannya, kondisi keluarga broken home merupakan sebuah kondisi yang kurang
beruntung bagi remaja, kondisi tersebut dapat menjadikan remaja terjerumus kedalam pergaulan
bebas dan adanya gangguan psikologi seperti stress, kecemasan dan depresi. (Marsitah & Sulistya,
2021). Allah berfirman pada QS Al Bagarah, ayat: 155-156, Allah berfirman:

RS ooy G 58l g 535 pallls G A1 5 5 S5 Gplall (100) Gl 18] Al

ook |50 4 5 5015

Artinya: Dan kami menguji kamu dengan dengan sedikit ketakutan, kelaparan, kekurangan
harta, jiwa dan buah buahan, dan sampaikanlah kabar gembira kepada orang-orang yang
sabar < (yaitu) orang-orang yang apabila ditimpa musibah, mereka mengucapkan: ,,Inna
lillaahi wa innaa ilaihi raaji'uun

Firman Allah tersebut dapat diartikan bahwa tak ada satupun orang di dunia ini yang tidak
diberi masalah oleh Allah. Dengan menyerahkan segala apa yang terjadi kepada Allah dan segala
apa yang ada di dunia ini adalah milikNya membuat jiwa seseorang akan merasa tenang dan
menghindarkan diri dari sikap kekecewaan dan putus asa. (Wahidah, 2018).

Sedangkan penyebab timbulnya broken home yaitu: masalah kesibukan, orang tua yang
bercerai, sikap egosentrisme, kebudayaan bisu dalam keluarga, perang dingin dalam keluarga, jauh
dari tuhan, kehilangan kehangatan di dalam keluarga antara orang tua dan anak, masalah
pendidikan, masalah ekonomi (Nur & Dewianti, 2021). Pengaruh lingkungan sangat berdampak
besar bagi terbentuknya karakter seorang remaja broken home, dari hasil wawancara yang
dilakukan dengan remaja broken home yang tidak mengikuti organisasi menunjukan adanya
perilaku meyimpang yang dilakukannya, seperti meminum minuman keras, mengkonsumsi obat-

obatan terlarang, pergi dari rumah dan seks bebas.
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Masa remaja adalah masa peralihan dimana proses perkembangan individu meliputi aspek
kognitif, fisik, dan psikosial secara umum. Masa remaja merupakan masa dimana individu mulai
mencapai tingkat kematangan pada tingkat pematangan organ, sehingga pada proses pematangan
organ tersebut dipengaruhi oleh kehidupan keseharian remaja dan lingkungan sekitar remaja
(Papalia, Olds, & Feldman, 2010). Usia remaja dimulai dari usia 11/ 12 sampai 13/14 tahun yang
disebut sebagai masa praremaja, san remaja dimulai dari usia 17 sampai 20/21 tahun. Dan setiap
tahapan ada karakteristik tertentu seperti pada usia remaja memiliki karakteristik ingin menjadi
pusat perhatian, menonjolkan diri, memantapkan identitas diri, dan bersemangat dalam segala hal.
Dan pada tahap remaja ini individu memiliki tuntutan dalam penyesuaian dirinya (tanggungjawab,
moralitas, menepati norma masyarakat) (Hurlock, 1980).

Remaja yang mengalami broken home dapat berorientasi pada masa depan mereka, walaupun
secara psikologis remaja mengalami perbedaan dengan remaja pada umumnya. Organisasi berperan
sebagai orang tua pengganti yang dapat mengurangi atau bahkan menghilangkan perilaku negatif.
Remaja dari keluarga berlatar belakang broken home yang menjadi anggota suatu organisasi
masyarakat dapat mengembangan remaja pada kompetensi positif seperti membangun hubungan
positif dengan teman sebaya, keluarga dan masyarakat (Retnowati, Partini, & Sulastri, 2021).
Organisasi menempatkan remaja pada lingkungan yang positif, seperti mengikuti sebuah organisasi
yang mengembangkan bakat dan minat (Isnaini, 2019). Manfaat dari mengikuti organisasi di tahap
perkembangan remaja akhir akan memberikan berbagai dampak, seperti kemampuan dalam
memimpin, belajar untuk mengatur waktu, memperluas jaringan, kemampuan bersosial yang baik,
dan yang terakhir kemampuan dalam memajemen suatu konflik dengan baik, dan setiap
bertambahnya usia konflik atau situasi sulit tidak dapat di hindari maka mengikuti organisasi sangat
membantu remaja dalam melanjutkan kehidupannya (Pertiwi, Sulistiyawan, Rahmawati, & Kaltsun,
2014). Organisasi tersebut memiliki program yang dilakukan, seperti pemberian keteladanan dan
nasihat (Waikunah, 2020).

Resiliensi adalah bentuk pemulih dirinya dari situasi yang signifikan (David & Jonson-red,
2017). Resiliensi merupakan kemampuan seseorang dalam menghadapai kondisi sulit yang sedang
terjadi di kehidupannya sehingga kondisi sulit tersebut dapat membentuk karakter individu yang
lebih baik (Widyatagwa & Rahmasari, 2021). Resiliensi berfungsi untuk membantu individu dalam
menghadapi situasi sulit dan melebur dalam situasi tersebut dan dapat bertahan (Roellyana &
Listiyandini, 2016). Proses resiliensi individu untuk bertahan dan beradaptasi dengan masa yang
sulit dengan harapan berkembangnya problem solving individu pada permasalahan dalam
kehidupannya (Harrist & Morris, 2015). Remaja memelukan wadah untuk beradaptasi dengan hal
sulit, dengan adanya organisasi remaja melatin kemampuan untuk bertahan dan bangkit dari hal

yang sulit secara sehat dalam keilmuan psiklogi kemampuan dalam beradaptasi dengan hal sulit
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disebut resiliensi (Ekasari & Andriyani, 2013). Terbentuknya resiliensi remaja didasari oleh 7
aspek, yang pertama aspek regulasi emosi atau pengendalian emosi, regulasi emosi merupakan
sikap yang ditunjukan oleh individu dalam menghadapi situasi yang sulit, seperti sikap tenang.
Aspek yang kedua Pengendalian implus, suatu bentuk kemampuan dalam mengkontrol diri untuk
tidak melakukan hal- hal yang merugikan diri sendiri. Aspek yang ketiga Optimisme, sebuah
kemampuan dalam berfikir untuk memotivasi diri sendiri dengan beranggapan segala sesuatu dapat
diselesaikan. Aspek yang keempat analisis permasalahan, mewujudkan kemampuan individu dalam
menelaah apa yang sedang di alami. Aspek yang kelima empati, suatu bentuk kapasitas individu
dalam merasakan kondisi atau situasi dari orang lain. Aspek yang keenam efikasi diri, bentuk
kepercayaan diri individu dalam keberhasilan menghadapi permasalahan yang dianggap sulit.
Aspek yang ketujuh yaitu pecapaian, dalam hal ini individu dapat mengambil sisi positif dari
kehidupan sehari- harinya (Sofiachudairi & Setyawan, 2018). Dalam resiliensi terdapat empat fase
individu dalam mencapainya atau tahapan mencapai resiliensi, yang pertama yaitu dengan adanya
fase memburuk, fase ini merupakan fase tersulit setiap individu. Lalu fase kedua yaitu fase
penyesuaian, fase ini merupakan fase dimana individu mulai dapat beradaptasi dengan
permasalahan. Fase ketiga yaitu fase pemulihan, fase ini merupakan fase dimana individu merasa
netral. Dan yang terakhir yaitu fase berkembang, di fase ini individu sudah dapat bangkit dari
permasalahan yang di hadapinya (Patterson & Kelleher, 2005).

Berdasarkan paparan berbagai fonomena di atas, maka penelitian ini memiliki judul
“Resiliensi Remaja Broken Home yang Aktif Berorganisasi”. Dapat dicetuskan rumusan masalah,
yaitu: “untuk memahami dan mendeskripsikan resiliensi remaja broken home yang aktif
berorganisasi” mengacu pada rumusan masalah tersebut, sehingga peneliti ingin meneliti lebih
mendalam mengenai “pentingnya keikutsertaan remaja dalam organisasi dengan latar belakang

keluarga broken home .

2. METODE

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif untuk
menggambarkan, melukiskan, menerangkan,menjelaskan dan menjawab secara lebih rinci
permasalahan yang akan diteliti dengan mempelajari semaksimal mungkin seorang individu, suatu
kelompok atau suatu kejadian. Khususnya pada remaja yang mengalami broken home dan
mengikuti proses berorganisasi. Partisipan penelitian ini berjumlah 5 remaja berlatar belakang
broken home yang mengikuti proses berorganisasi. Partisipan bersedia menjadi partisipan
dibuktikan dengan informed consent. Peneliti menggunakan teknik triangulasi sumber, yaitu
pengecekan data dari berbagai informan untuk selanjutnya dideskripsikan, dikelompokkan sesuai

dengan perspektif, dan dianalisis oleh peneliti (Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif
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dan R&D, 2016). Untuk menyajikan data, peneliti menggunakan teknik analisis tematik merupakan
teknik analisis yang digunakan pada penelitian ini, teknik analisis tematik sendiri merupakan teknik
analisis yang mengidentifikasikan data melalui tahapan pelaporan berbagai pola atau tema pada data
yang dihasilkan dengan tujuan supaya analisis dapat fokus dirincikan dari aspek aspek tertentu
yang sesuai dengan pertanyaan penelitian. Sehingga data yang diperoleh dapat mendiskripsikan

secara keseluruhan untuk data yang mendalam (Braun & Clarke, 2006)

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1 Hasil

3.1.1 Kesimpulan aspek regulasi emosi

Pada aspek regulasi emosi, Kelima informan memilih untuk mengalihkan perhatiannya terhadap
permasalahan keluarganya dengan mengikuti organisasi, didalam organisasi sendiri kelima
informan mulai dapat belajar untuk menerima kondisi yang dihadapinya. Kelikutsertaan informan
dalam organisasi membantu informan untuk dapat menerima takdir yang diberikan, mampu
mengeksplor kemampuan yang dimilikinya, mulai dapat mengendalikan emosinya dengan
mengekspresikan perasaannya secara langsung kepada yang bersangkutan.

3.1.2 Kesimpulan aspek pengendalian implus

Pada aspek pengendalian implus cara yang dilakukan oleh informan dalam mengkontrol dirinya
terhadap pemasalahan didalam keluarga dengan melibatkan kegiatan yang ada diorganisasi, dengan
memfokuskan kegiatan didalam organisasi dan berinteraksi dengan orang lain menjadikan frekuensi
teringat dengan permaslahan keluarga menjadi berkurang.

3.1.3 Kesimpulan aspek optimisme

Pada aspek optimisme, keterlibatan informan dalam organisasi menjadikan informan memiliki
semangat untuk meraih masa depannya, dengan memasrahkan masadepannya dengan takdir yang
diberikan Allah, adanya interaksi berupa support sistem yang dilakukan oleh anggota organisasi
terhadap informan menjadi pacuan informan dalam menata masa depannya.

3.1.4 Kesimpulan aspek analisis penyebab masalah

Pada aspek analisis penyebab masalah, Dari permasalahan yang dihadapi kelima informan mampu
menelaah peristiwa keluarganya dengan pasti, seperti penyebab yang menjadikan kehidupannya
berubah, dan proses penerimaan informan dari peristiwa yang menimpanya, sehingga informan
dapat mengambil langkah dalam bertindak. Langkah yang di ambil infroman vyaitu, tidak ikut
campur dalam permasalahan, mendatangkan orang ketiga, dan mengalihkan perhatiannya.

3.1.5 Kesimpulan aspek empati

Pada aspek empati, Dengan permasalahan keluarga yang dihadapi informan menjadikan informan

lebih peka terhadap orang yang sedang mengalami permasalahan sehingga informan memebrikan
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perilaku peduli terhadap orang lain, seperti memberikan semangat, menemani, dan saling bertukar
cerita kepada teman yang memiliki kondisi yang hampir sama dengan apa yang dialaminya.

3.1.6 Kesimpulan aspek efikasi diri

Pada aspek efikasi diri, kemampuan informan dalam menjalani keluarga broken home dan
keikutsertaannya dalam organisasi membuat infroman dapat menjalani kehidupannya dengan lebih
baik, peran organisasi dalam membentuk kepercayaan diri informan menjadikan informan lebih
percaya diri saat menghadapi permasalahan baik permasalahan keluarga maupun permasalahan
diorganisasi.

3.1.7 Kesimpulan peningkatan aspek positif (pencapaian)

Pada aspek positif, Dengan adanya permasalahan keluarga dan keikutsertaan informan dalam
organisasi menjadikan informan pribadi yang dapat menghargai pendapat dan keputusan orang lain,
dapat memandang masalah memalui sudut pandang lainnya. Pecapaian yangdidapatkan informan
dari permasalahan keluarga yang dialami dan keikutsertaan informan dalam organisasi yang
pertama melatih soft skill yang sebelumnya tidak diketahui oleh informan, yang kedua lebih dapat
menghargai pendapat dan kelutusan, yang ketiga dapat memandang permasalahan dari sudut
pandang lain tanpa menyalahkan satu belah pihak, yang keempat menjadi pribadi yang sabar, yang
kelima menjadi pribadi yang lebih percaya diri

3.2 Pembahasan

Tujuan Berdasarakan tahapan proses resiliensi yang dialami oleh informan dalam menghadapi
situasi sulit dengan aktif berorganisasi, membuktikan adanya persamaan di tahap akhir resiliensi
bahwa kelima informan mendapatkan kemampuan baru untuk menghadapi tantangan atau
permasalahan yang akan datang dikemudian hari dan keikutsertaan remaja broken home dalam
organisasi membantu terbentuknya resiliensi dari kelima informan. Tahapan tersebut sesuai dengan
4 tahapan dalam resiliensi, yang pertama yaitu mengalah (Succumbing) merupakan kondisi paling
terpuruk (depresi). Yang kedua yaitu bertahan (Survival) individu tidak dapat meraih atau
mengembalikan fungsi psikologis dan emosi positif (kesedihan berkepanjngan). Tahapan yang
ketiga adalah pemulihan (Recovery) individu mampu pulih kembali pada fungsi psikologis dan
emosinya secara wajar dan dapat beradaptasi dengan situasi yang sulit. Yang terakhir tahap keempat
yaitu berkembang pesat (Thriving) individu tidak hanya kembali pada fungsi psikologis
sebelumnya, tahapan ini mendatangkan keamampuan baru yang menjadikan individu menjadi lebih

baik. (Purnomo, 2014). 4 tahapan resiliensi tersebut dapat dilihat dari table berikut ini:



TAHAP BERKEMBANG
TAHAP MENGALAH TAHAP BERTAHAN TAHAP PEMULIHAN PESAT
DAPAT
LEBIH
ZLTM N‘;::R;';N EMOSIONAL MENGEKSPRESIKAN BERSYUKUR
AR PERASAAN U
BERUSAHA LLEBIH PEKA
FAWM TRAUMATIK SENSITIVE | MENJADI CONTOR TERHADAP
YANG BAIK UNTUK ADIK] LINGKUNGAN
CDR KETIDAK EMOSIONAL PENGAKUAN DAPAT LEEIH
NYAMANAN BERFIKIR POSITIF
DNA DAPAT DAPAT LEBIH
TRAUMATIK EMOSIONAL MENGEKSPLOR MFN’(’HAR(‘AI
KEMAMPUAN - !
CAP DEPRESI EMOSIONAL PENGENDALIAN LEBIH
DIRI BERSYUKURI

Gambar 1. Skema tahapan resiliensi

Berdasarakan tahapan proses resiliensi yang dialami oleh informan dalam menghadapi situasi sulit
dengan aktif berorganisasi, membuktikan adanya persamaan di tahap akhir resiliensi bahwa kelima informan
mendapatkan kemampuan baru untuk menghadapi tantangan atau permasalahan yang akan datang
dikemudian hari dan keikutsertaan remaja broken home dalam organisasi membantu terbentuknya resiliensi
dari kelima informan.

Terdapat persamaan diantara kelima subjek yang menjadi anggota aktif organisasi
masyarakat yaitu dapat mengembangkan diri pada kompetensi positif. Remaja broken home yang
mengikuti organisasi mendapatkan berbagai hal yang tidak remaja dapatkan saat berada
dilingkungan keluarganya (Retnowati, Partini, & Sulastri, 2021). Bentuk kekeluargaan didalam
organisasi seperti yang disebutkan dalam table 3.2 (CAP “F”, CDR “n”, DNA “k”, FAWM “d”
dan ZLTM *“f’) yang mengatakan bahwa didalam organisasi kelima informan mendapatkan
perlakuan dan hubungan keluarga yang hangat. Dengan tidak adanya kehangatan didalam keluarga
menjadikan hubungan antar anggota keluarga yang tidak harmonis dan menimbulkan
ketidaknyamanan, seperti yang disebutkan oleh informan dalam table 3.2 (ZLTM “c¢” dan CDR
“e”) yang merasa tidak nyaman dikarenakan kondisi keluarga yang tidak harmonis. Dianggapnya
seseorang didalam lingkungannya merupakan suatu bentuk pengakuan yang diberikan oleh
lingkungan kepada individu, seperti yang disebutkan dalam table 3.2 (ZLTM “f”) dan table 3.6
(CDR “b”’) bahwa pengakuan yang didapatkan didalam organisasi membantu remaja untuk dapat
bangikt kembali dan mendapatkan kepercayaan dirinya. Dengan aktif berorganisasi emmbantu
proses remaja dalam mencapai tahapan pemulihan dalam resiliensi, seperti yang disebutkan dalam
table 3.3 (CAP”’D”) dan table 3.2 (DNA "'1").

Organisasi berperan sebagai orang tua pengganti yang dapat mengurangi atau membantu
menghilangkan perilaku negatif. Perubahan perilaku menjadi lebih baik dengan adanya interaksi

dengan anggota organisasi lain, berupa saling berbagi pengalaman menjadikan informan memiliki
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rasa empati yang kuat dan dapat mengkontrol ego, sehingga remaja broken home yang mengikuti
organisasi merasa dapet menerima pola pikir orang lain, berani untuk mengakui kesalahan dan
meminta maaf (Retnowati, Partini, & Sulastri, 2021). Seperti yang disebutkan dalam table 3.2
(FAWM “d” & DNA “n”), yang mengatakan dengan berinteraksi dengan anggota organisasi yang
lain menjadikan informan lebih dapat mengkontrol egonya, dikarenakan dengan banyak berinteraksi
dengan orang lain menjadikan informan lebih dapat membuka wawasannya dan pengkontrolan
emosi.
Kepercayaan seorang individu terhadap sang pecipta Allah SWT pemilik alam semesta ini
menjadikan seorang individu lebih dapat menerima kondisi yang ditakdirkan . Allah berfirman
dalam QS. Al Bagarah, ayat; 214:
e (1038 2500 & (i G 1518 G 8 2 e il 5050 1505055 s O3k 0500 G0
1l 4 i Himi 8 91 ) i 8

Dan Allah berfirman dalam QS Al Bagarah, ayat: 155-156:
B e o Al e A0 (aliy e AT A5 DNy LG G lall (Y00) Gl 1) 2l
sty 18 ) )5 ) sty

Dari kedua firman Allah yang terdapat dalam Surat Al Bagarah ayat 214 dan 155-156 yang
dapat diartikan bahwa tak ada satupun orang di dunia ini yang tidak diberi masalah oleh Allah.
Dengan menyerahkan segala apa yang terjadi kepada Allah dan segala apa yang ada di dunia ini
adalah milikNya membuat jiwa seseorang akan merasa tenang dan menghindarkan diri dari sikap
kekecewaan dan putus asa. (Wahidah, 2018). Dalam ayat tersebut membuktikan bahwa setiap
manusia memiliki permasalahan sendiri- sendiri sesuai dengan kapasitasnya. Seperti yang
disebutkan table 3.4.CAP “b”, teble 3.6 CDR ’f”, table 3.5 CAP “b”, yang mengatakan didalam
Al- Qur’an mempasrahkan segala sesuatu kepada Allah SWT merupakan perilaku yang harus di
lakukan oleh seluruh umat manusia dalam menjalani kehidupannya, dengan mengingat semua yang
ada didunia ini hanyalah titipan Allah SWT dan dapat diminta kembali, sebagai umat muslim yang
percaya akan kebesaran Allah harus ridho dan iklhlas dengan apapun yang menjadi takdirnya.
Sehingga bersyukur dalam situasi apapun akan mempermudah jalan hidup manusia karena Allah
tidak akan meninggalkan hamba-Nya.

Dalam penelitian yang dilakukan terhadap kelima informan ini terdapat perbedaan dalam
menghadapi tekanan diawal terjadinya situasi sulit di kehidupannya. Seperti informan CAP dan
FAWM vyang lebih memilih untuk memendam apa yang dirasakannya, sehingga tekanan yang
didapatkan akan semakin besar, dibuktikan dengan paparan yang diucapkan oleh informan
berinisial CAP, yang mengatakan “Untuk ke diri saya sendiri ada itu Saya bahkan ingin bunuh diri
waktu itu” (W.CAP/118-119) dan informan berinisial FAWM yang mengatakan, “jadi pribadi yang

sensitif gitu loh kayak misalkan aku denger teriakan gitu Aku tuh takut kadang aku sampai nangis
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kalau dengar teriakan” W.FAWM/81-83. Dalam kasus ini kedua informan tersebut mendapatkan
tekanan yang begitu besar dari situasi sulit yang terjadi di kehidupannya.

Berdasarkan hasil dari analisis dan pembahasan dari penelitian maka disimpulkan dari
penyebab terjadinya broken home, akibat yang ditimbulkan dari peristiwa broken home,
mendapatkan lingkungan yang positif dari aktifnya remaja dalam organisasi dan pecapaian
resiliensi yang ditandai dengan kembalinya peikologis remaja dan emosi yang membentuk
kemampuan baru yang berfungsi untuk menghadapi tantangan atau permasalahan yang akan datang

dikemudian hari.
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4. PENUTUP

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan penelitian maka dapat disimpulkan bahwa aktif
berorganisasi dalam tahapan mencapai resiliensi remaja broken home dapat dilihat dari kemampuan
remaja dalam memahami permasalahan yang dihadapinya dan cara untuk berdamai dengan
permasalahan. Sehingga organisasi ini berperan dalam mengkontrol ruang gerak remaja agar tidak
terjerumus kedalam kenakalan remaja, selain itu organisasi berperan dalam membentuk karakter
remaja menjadi seorang yang dapat bersosial dengan baik dan dapat memanajemen suatu konflik
dengan baik.

Penelitian selanjutnya hendaknya memberikan batasan jangka waktu terjadinya broken
home dan aktif berorganisasi bagi responden penelitian. Peneliti juga menyarankan agar penelitian
selanjutnya lebih menggali hal hal yang lebih signifikan mengenai peran organisasi dalam proses
resiliensi. Peneliti jJuga menyarankan untuk penelitian selanjutnya menggunakan metode kuantitatif
dalam pengambilan data. Hasil dari penelitian ini dapat digunakan oleh sekolah menengah akhir
(SMA) untuk memberikan referensi bagi remaja broken home agar dapat mengembangkan potensi
yang dimilikinya secara optimal dan dapat berproses dalam bersosial maupun manajemen konflik.
Dan dapat digunakan oleh mahasiswa broken home dalam memilih organisasi yang ada di kampus,
sebagai wadah pengembangan diri remaja. Penelitian ini diharapkan menjadi bahan referensi dan
sosialisasi pihak (SMA/Perguruan tinggi) untuk lebih mengembangkan organisasi dengan naungan

yang positif.
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